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ABSTRAKS

Tingkat proses berpikir siswa mempengaruhi prestasi siswa. Pengukuran proses
berpikir siswa dengan pendekatan polya diharapkan akan memperoleh pengetahuan berupa
kemampuan tingkat berpikir siswa tersebut. Penelitian kualitatif ini, akan mendeskripsikan
bagaimana proses berpikir siswa kelas 12 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kudus ini
dalam memecahkan persoalan matematika. Data dikumpulkan dengan sampling bertujuan,
yakni dengan teknik snowball. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan
polya, sehingga akan menampilkan capaian tahapan untuk masing — masing siswa. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa kelas 12 SMKN 2 Kudus telah mencapai 4
(empat) tahap polya.
Kata kunci: Proses berpikir, polya, masalah, matematika.

PENDAHULUAN

Hingga kini, matematika tetap merupakan salah satu pelajaran yang begitu penting di
dalam aktivitas pendidikan. Tak heran, nyaris semua aspek kehidupan bergayut dengan
problem matematika. Mengingat urgensi mata  pelajaran matematika tersebut, maka di
dalam meraih tujuan pembelajaran, tentu dibutuhkan strategi yang mumpuni pada proses
belajar mengajar. Dalam aktivitas pembelajaran, guru dituntut supaya memberi bimbingan
dan melatih siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi. Namun, yang
sering terjadi adalah di dalam proses pembelajaran, para guru lebih menggunakan metode
konvensional, seperti ceramah. Para siswa tidak pernah atau jarang diberikan soal-soal yang
arahnya adalah problem solving dalam LKS dan diselesaikan melalui diskusi kelompok. Hal
ini memicu dan memacu siswa menjadi pasif. Siswa akhirnya hanya mendengarkan monolog
atau penjelasan tunggal dari sang guru guru. Pada titik tertentu dapat membuat siswa merasa
bosan dan sulit dalam mempelajari dan merampungkan problem — problem matematika. Hal
ini juga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Dengan demikian, diperlukan suatu upaya nyata dan metodis bagi perbaikan
pembelajaran dengan menerapkan suatu pendekatan berbasis masalah. Dalam naskah jurnal
ini, pemecahan masalah matematika dilakukan dengan pendekatan Polya, dalam hal ini
adalah materi persegi dan persegi panjang. Dengan pendekatan Poyla ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa 12 SMKN 2 Kudus. Slameto (1995:3) menyatakan, hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan dari individu yang
berlangsung secara berkesinambungan. Pengertian itu dapat dipahami sebagai perubahan
tingkah laku yang terjadi, di dalam mana pada gilirannya akan menyebabkan perubahan dan
kontinyuitas proses belajar. Manifestasi perubahan sebagai hasil dari proses belajar
indikatornya adalah terbitnya pengetahuan, meluasnya pengalaman, dan berkaraternya
sebuah sikap. Pada sisi yang lain, matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapat dengan
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bernalar yaitu berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam mengkomunikasikan gagasan atau
permasalahan (Depdiknas,2002:8). Maka itu residual hasil belajar matematika adalah
perubahan tingkah laku dalam bernalar, yaitu berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam
mengkomunikasikan gagasan atau permasalahan sehingga berguna bagi kehidupan dengan
tetap menjalani proses belajar berkelanjutan.

KERANGKA TEORI

Pencetus model ini, yakni Polya mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak begitu saja
dengan segera dapat dicapai (Hobri, 2009). Menurut pemikiran Polya dalam pemecahan suatu
problem/masalah terdapat empat langkah penting yang harus dilakukan ( dalam hal ini oleh
para siswa ), yaitu: (1) memahami problem, (2) merencanakan jalan pemecahannya, (3)
menyelesaikan problem menurut rencana tahap kedua, dan (4) memeriksa ulang hasil yang
diperoleh (looking back). Pada tahap identifikasi dan memahami problem, kegiatan
pemecahan masalah dapat diarahkan untuk menuntun siswa menetapkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dalam soal. Pertanyaan yang dapat diajukan kepada siswa agar dia
dapat memahami masalah diantaranya, yaitu : (a) apakah yang diketahui dari soal, (b) apakah
yang ditanyakan dari soal, (c) apa saja informasi yang diperlukan, dan (d) bagaimana akan
menyelesaikan soal ( Suherman, 2001).

Pada tahap merencanakan pemecahannya, siswa diarahkan untuk dapat
mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah. Dalam mengidentifikasi strategi
pemecahan masalah, hal yang penting diperhatikan adalah apakah strategi itu berkaitan
dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Strategi yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan masalah diantaranya adalah : (a) menebak dan menguji, (b) Wirdah dkk :
Penerapan Pendekatan Pemecahan Masalah Menurut Polya menggunakan variabel, (c)
melihat pola, (d) menggunakan rumus, (¢) menggunakan model, (f) membuat daftar, (g)
menggambar diagram, (h) menggunakan penalaran langsung atau tidak langsung, (i)
menggunakan sifat-sifat bilangan, dan (j) bekerja mundur.

Pada tahap menyelesaikan masalah, siswa melaksanakan penyelesaian soal sesuai
dengan yang telah direncanakan hingga memperoleh jawaban. Pada tahap memeriksa
kembali, langkah ini dilakukan untuk mengecek kembali apakah hasil yang diperoleh sudah
sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanyakan. Ada empat
langkah yang dapat dijadikan pedoman dalam tahap ini, yaitu : (a) mencocokkan hasil yang
diperoleh dengan hal yang ditanyakan, (b) menginterpretasikan jawaban yang diperoleh, (c)
mengidentifikasi adakah cara lain  untuk mendapatkan penyelesaian masalah, (d)
mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain yang memenuhi.

Penelitian terkait proses berpikir siswa untuk mengukur kemampuan siswa dapat
dilakukan dengan berbagai macam tahapan dan hasilnya menunjukan siswa merasa percaya
diri dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Sriarunrasmee, Suwannatthachote,
et al., 2016). Proses berpikir merupakan pendekatan belajar yang bertujuan untuk membuat
siswa menjadi aktif dalam mencari solusi dari permasalahan yang diberikan. Pembelajaran
berbasis kasus merupakan metode yang sesuai untuk membantu siswa dalam proses belajar.
Proses pembelajaran berbasis kasus menunjukan siswa menjadi lebih aktif berinteraksi dan
intens dalam mencari solusi dari permasalahan yang ditemui (Afcariono, 2008).

Proses berpikir juga menunjukan kemampuan siswa dalam menemukan solusi
alternatif dari permasalahan yang diberikan. Meningkatnya kemampuan dan keterampilan
siswa tersebut diminta untuk memahami permasalahan yang diberikan (Sitorus & Masrayati,
2016). Pengukuran tingkat kemampuan dan keterampilan siswa dalam memecahkan
permasalahan yang diberikan dapat dilakukan dengan polya. Polya membagi langkah
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pemecahan masalah menjadi empat tahap yaitu: 1) memahami masalah; 2) membuat rencana
pemecahan; 3) melaksanakan perencanaan dan terakhir 4) memeriksa kembali hasil
pekerjaannya (Fatmawati, 2014). Polya merupakan salah satu teknik untuk memecahkan
permasalahan, proses pemecahan masalah melibatkan proses berpikir. Proses berpikir ini
diharapkan dapat menghasilkan solusi yang dapat diterima, layak, masuk akal dalam
memecahkan permasalah baru berdasarkan derajat tertentu (Simpol, Shabhrill, et al., 2018).

Penelitian yang bertujuan untuk mengukur tingkat proses berpikir siswa telah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian terkait tingkat berpikir menyimpulkan siswa dengan tingkat
kemampuan berpikir tinggi dapat melalui semua tahapan sebaliknya siswa dengan tingkat
kemampuan berpikir rendah tidak dapat melampaui salah satu atau semua tahapan (Azizah,
2017). Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan bahwa dengan melakukan tingkat
proses berpikir pada siswa maka siswa dengan kategori tingkat berpikir Kritis dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan pada derajat tertentu dalam menyelesaikannya
sebaliknya siswa dengan tingkat berpikir rendah tidak dapat menyelesaikan salah satu atau
keseluruhan masalah yang diberikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dimana peneliti berusaha untuk
mengetahui bagaimana proses berpikir peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan dalam
memecahkan masalah matematika di SMK 2 Kudus. Penelitian kualitatif bermaksud
menggali makna perilaku yang berada di balik tindakan manusia. Interpretasi makna terhadap
perilaku ini tidak dapat digali melalui verifikasi teori sebagai generalisasi empirik, seperti
yang dilakukan pada penelitian kuantitatif. Dengan kata lain, penelitian kualitatif bermaksud
memahami obyeknya, tetapi tidak untuk membuat generalisasi melainkan membuat
ekstrapolasi atas makna di balik obyeknya tersebut.

Model penelitian kualitatif ini menggunakan masukan berupa respon dari siswa
berdasarkan kasus yang diberikan. Respon tersebut dikumpulkan dengan menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling sesuai untuk memperoleh pengetahuan dengan cepat
karena kemampuannya memilih informasi dengan segera serta mampu membuka
karakteristik individu yang tertutup yang dipengaruhi oleh banyak hal (Barratt & Lenton,
2015; Sudibyo, Budiyono, et al., 2014). Selain kecepatan memperoleh pengetahuan,
purposive sampling relatif lebih murah bila dibandingkan dengan metode pengumpulan data
dengan jenis probalitas sampling.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Siswa Siswi Kelas 12 TKJ
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kudus sebanyak 9 (delapan) orang siswa yang terdiri
dari 4 (tiga) orang siswa perempuan dan 5 (lima) orang siswa laki-laki. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat berpikir kritis siswa pada mata pelajaran statistik.

Subjek penelitian dipilih berdasarkan gabungan antara teknik purposive sampling dan
snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008). Pada awalnya, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian. Peneliti mendapatkan subjek
penelitian atas saran dari guru mata pelajaran dan berdasarkan nilai rata-rata ulangan
matematika di sekolah yang berasal dari kelas 12. Dari teknik tersebut, diperoleh siswa
dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Purposive sampling yang bekerja langsung
pada responden kerap menemui kekurangan dalam hal sampel yang digunakan belum dapat
mewakili Kkarakteristik suatu populasi. Kelemahan tersebut dapat ditangani dengan
penggunaan metode pengumpulan data snowball atau piramida (Sudibyo, 2014). Metode ini
bekerja dengan menentukan initial pointer atau titik awal dengan jumlah minimal satu
responden dan dikembangkan menjadi banyak responden (Manathunga & Hernandez-Leo,
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2016). Kedua penelitian tersebut menyatakan setiap metode penelitian memiliki kelebihan
dan kelemahan dengan demikian diperlukan metode lain untuk melengkapi kekurangan dari
metode lainnya untuk mencapai tujuan penelitian atau pengetahuan.

Setelah diperoleh siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah langkah
selanjutnya melakukan teknik snowball. Snowball method adalah teknik pengambilan sampel
sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar, hal ini
dilakukan karena jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data
yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data
(Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini, uji validasi data yang digunakan adalah uji
triangulasi waktu. Menurut Patton (dalam Lexy. J. Moleong, 2010) triangulasi waktu berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh.

DISKUSI

Analisis proses berpikir subjek dalam pemecahan masalah statistika berdasarkan
langkah-langkah proses berpikir Polya, yaitu memahami masalah, membuat rencana
pemecahan, melaksanakan perencanaan dan terakhir memeriksa kembali hasil pekerjaannya.
Pada masing-masing langkah dilihat persamaan dan perbedaannya.

1. Proses berpikir siswa dalam memahami masalah matematika. Pada fase ini siswa
mengidentifikasi pertanyaan dari soal yang diberikan terlebih dahulu. Akan tetapi, siswa
tidak secara langsung mengidentifikasi semua fakta-fakta. Selanjutnya, siswa langsung
mengolah informasi yang dibutuhkan untuk menjawab soal-soal yang ada.

2. Proses berpikir siswa dalam membuat rencana pemecahan masalah matematika. Siswa
mengorganisasi informasi yang ada pada soal setelah itu siswa menganggap cukup
informasi pada soal karena terdapat hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan.
Di sisi lain, siswa langsung memilih strategi untuk menjawab soal. Siswa menggunakan
strategi simulasi atau eksperimen, yaitu siswa mencoba-coba beberapa kemungkinan
metode untuk menjawab soal tersebut.

3. Proses berpikir siswa dalam melaksanakan perencanaan masalah matematika. Pada
langkah melaksanakan perencanaan ini membutuhkan waktu karena siswa melakukan
aktifitas trial and error. Aktifitas ini merupakan kegiatan mencoba setiap solusi yang
dimiliki diterapkan agar menampilkan hasil menyerupai contoh kasus yang diberikan.

4. Proses berpikir siswa dalam memeriksa kembali masalah matematika. Tahap ini siswa
berproses kembali untuk mengidentifikasi kembali kebutuhan, merencanakan solusi
perbaikan masalah, menerapkan rencana perbaikan dan kemudian mengevaluasi kembali
hasil pekerjaan yang telah dilakukan

Hasil analisis sesuai dengan apa yang dikatakan Budi Usodo (2012) yang menyatakan
bahwa banyak siswa pandai dalam memecahkan soal matematika sering menggunakan cara-
cara yang cerdas di luar dugaan dan kebiasaan, sehingga memberikan jawaban yang singkat
dan akurat. Sebaliknya pada siswa-siswa yang mempunyai kemampuan matematika sedang
atau rendah, cara yang digunakan untuk memecahkan soal, cenderung memberikan jawaban
yang panjang lebar dan terkadang kurang akurat, bahkan banyak siswa yang kemampuan
matematikanya rendah mengalami kesulitan untuk menemukan cara dalam memecahkan
masalah matematika. Hal tersebut menunjukkan ada kaitan antara kemampuan matematika
yang dimiliki siswa dengan intuisi siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Hal tersebut menunjukkan ada kaitan antara kemampuan matematika yang dimiliki
siswa dengan intuisi yang digunakan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Dari
hasil penelitian Fischbein and Grossman (1997), intuisi selalu didasarkan pada struktur
skemata tertentu. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sa’dullah yang menyimpulkan
kemampuan matematika yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi kemampuan siswa
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dalam memecahkan masalah karena kemampuan matematika berkaitan dengan potensi
seseorang yang meliputi pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan berbagai aktivitas,
salah satunya yaitu memecahkan masalah (Neza Fiscarina Avinie, Asma Johan dan lka
Kurniasari, 2013).

SIMPULAN

Polya menggunakan empat tahap dalam mengukur kemampuan berpikir siswa.
Penelitian ini menunjukan bahwa siswa kelas 12 TKJ pada mata pelajaran Statistika secara
umum telah mencapai tingkat empat dari tahap polya. Penggunaan model penyelasain
bertahap sebagaimana di pperkenalkan Poyla ini, akan mendidik siswa untuk berpikir dengan
tingkat sistematisasi yang lebih tinggi. Luaran dari siswa yang kerap mempraktekkan model
penyelesaian problem dengan pendekatan Poyla adalah mempunyai cara pandang strategis
ketika mendapati persoalan matematika.
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